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INTAN JAYA- Di tengah kerasnya medan Intan Jaya, personel Satgas Pamtas RI-
PNG Mobile Yonif 113/JS TK Pogapa membuktikan bahwa kepedulian tak
mengenal batas. Melalui program inovatif "Jaya Sakti Berbagi", mereka
menjelajahi Kampung Degisiga di Distrik Homeyo, Kabupaten Intan Jaya, pada
Kamis (20/11/2025), membawa 15 paket makanan siap saji langsung ke depan
pintu rumah warga.

Pendekatan door to door ini bukan sekadar strategi penyaluran bantuan,



melainkan upaya tulus memastikan setiap paket makanan menjangkau mereka
yang paling membutuhkan. Lebih dari sekadar meringankan beban kebutuhan
harian, aksi sederhana ini menjadi jembatan emosional yang kuat, merajut
kedekatan antara para prajurit penjaga perbatasan dengan masyarakat di
wilayah terpencil.

"Terima kasih banyak kepada bapak-bapak Satgas yang telah membagikan
makanan kepada warga kami. Bantuan seperti ini sangat berarti, karena
masyarakat di sini sangat membutuhkan perhatian," ujar Kepala Kampung
Degisiga, Marinus Bagau (36), dengan suara penuh haru.

Ia menambahkan, "Kami berharap kegiatan seperti ini tidak hanya sekali.
Kehadiran Satgas membuat masyarakat merasa diperhatikan." Harapan Marinus
mencerminkan kerinduan mendalam akan perhatian dan sentuhan kemanusiaan
di tengah keterbatasan.

Menyikapi hal tersebut, Komandan TK Pogapa Satgas Yonif 113/JS, Kapten Inf
Kresna Cakra Wijaya, S.Tr.(Han), menegaskan komitmennya. "Kami hadir bukan
hanya untuk menjalankan tugas pengamanan, tetapi juga membantu masyarakat
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Mereka adalah bagian dari bangsa ini, dan
sudah sepantasnya kami hadir untuk mereka," tuturnya dengan tegas.

Kapten Kresna berjanji, kegiatan sosial serupa akan terus menjadi bagian tak
terpisahkan dari pelayanan Satgas Yonif 113/JS di Intan Jaya, menegaskan
bahwa kehadiran mereka membawa dampak positif yang nyata.

Program "Jaya Sakti Berbagi" telah membuktikan diri lebih dari sekadar
penyaluran bantuan. Ia adalah simbol nyata bagaimana aparat negara dapat
menjadi agen perubahan yang membawa manfaat langsung, memperkuat ikatan
kebangsaan, dan menyalakan harapan di sudut-sudut negeri.
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